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 اٌٍّخض

 

استشات١ز١ح ٌّؼٍّٟ اٌتشت١ح الإسلا١ِح فٟ ت١ّٕح : "اٌؼٕٛاْ -14062MPاٌم١ذسٛتُ، سلُ 

دساسح حاٌح فٟ اٌّذسسح الاتتذائ١ح )اٌطلاب اٌسٍٛن اٌذ٠ٕٟ أت٠ٛٓ ف١ّا ٚساء اٌثحاس 

 (." 2016ِٕطمح حا٠ٛٔح غثٛط تاتٝ س٠زٕسٟ،  02سٛغٙشرٛ 

تاٌزاِؼح الاسلا١ِح  (MPI)٠ح اؽشٚحح،اٌثحج ٚتشٔاِذ اٌذساساخ اٌؼ١ٍاٌلاداسج اٌتش٠ح الاسلاَ

  2016.لذط (STAIN) اٌحى١ِٛح  

ٚا٢تاء ٚالأِٙاخ تؼ١ٍُ ٟ٘ اٌؼٛاًِ اٌتٟ تحذد اٌتذ٠ٓ شخض تزأثؼٛاًِ ( اٌّذاسط)اٌتؼ١ٍُ 

الأؽفاي ِٓ أت٠ٛٓ اٌثذٚ ٠طاٌثٛٔأدٚاس / ٌٚىٓ ِغ حم١مح أْ اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌطلاب . أخشٜ

ٌزٌه ٔحٓ تحارح إٌٝ الاستشات١ز١ح . سح أوخش الأِخً، ٚا٢تاء فٟ اٌّذس(اٌّؼ١ٍّٓ)اٌّؼ١ٍّٓ 

(. 1: ٘ٛ ِىتٛب فٟ ٘زٖ اٌشساٌح ٚرٌه تٙذف(. اٌذ٠ٕٟ)اٌظح١حح ٌتحس١ٓ سٍٛن اٌطلاب 

ٌٍحظٛي ػٍٝ (. اٌٛاٌذ٠ٓ 2ٌٍحظٛي ػٍٝ فىشج ػٓ اٌسٍٛن اٌذ٠ٕٟ ٌٍطلاب اٌز٠ٓ ُ٘ اٌثذٚ 

ٞ ٌٍطلاب اٌز٠ٓ ا٢تاء ُ٘ ِٓ فٟ تذس٠ة اٌسٍٛن اٌذ٠ٓ IAPفىشج ػٓ استشات١ز١ح اٌّؼ١ٍّٓ 

فٟ تذس٠ة  IAPٌٍحظٛي ػٍٝ ششس حٛي اٌؼمثاخ اٌتٟ تٛارٗ اٌّؼ١ٍّٓ (. 3اٌّٙارش٠ٓ، ٚ 

 .، وٛسن، تات١ٔ02ٟزشٞ سٛغٙشرٛ  SDاٌسٍٛن اٌذ٠ٕٟ ٌٍطلاب أت٠ٛٓ اٌثذٚ فٟ 

ٚاٌّشالثح، رّغ اٌث١أاخ تاستخذاَ اٌّماتلاخ، . ٘زا اٌثحج ٘ٛ دساسح ١ِذا١ٔح ِغ ٔٙذ ٔٛػٟ

ؽشق تح١ًٍ اٌث١أاخ تاستخذاَ الأسا١ٌة اٌتٟ ٚػؼتٙا ِا٠ٍض ٚ٘ٛتشِاْ ِغ حلاث . ٚاٌتٛح١ك

أِا تإٌسثح ٌٍّٛلغ . خطٛاخ، ٟٚ٘ اٌحذ ِٓ اٌث١أاخ، ٚػشع اٌث١أاخ ٚالاستٕتاد ٚاٌتحمك

ِذسسح الاتتذائ١ح سٛغٙشرزٛغاتٛط تاتٝ س٠زٕسٟ فٟ  02ِٓ أتحاحٗ اٌخاطح فٟ ِٕطمح 

. 2016/2017اٌذساسٟ اٌؼاَ 

ٚأظٙشخ إٌتائذ أْ اٌسٍٛن اٌذ٠ٕٟ ٌٍطلاب اٌز٠ٓ ا٢تاء ُ٘ ِٓ اٌّٙارش٠ٓ اٌز٠ٓ تمتظش فٟ 

اٌظلاج ٚاٌظ١اَ ٚلشاءج اٌمشآْ، ٚأخلاق ا٢تاء ٚالأخلاق اٌّؼ١ٍّٓ )اٌثؼذ اٌؼثادج ٚالأخلاق 

ْ اٌطلاب ؽاٌثا، سٜٛ ػذد ل١ًٍ َ 43، تظ١ٕف تضاي ِٕخفؼح، تسثة (ٚالأخلاق لألشأُٙ

ٚتاٌّخً، فٟ . فٟ لشاءج اٌمشآْ litratاٌز٠ٓ ٠ىٍّْٛ اٌفش٠ؼح، ٚطَٛ سِؼاْ ٘ٛ اٌىاًِ، ٚ

ِزاي الأخلاق ِٚؼظُّٙ ِٓ غ١ش ِٛلش تزاٖ ٚاٌذ٠ٗ، ٔحٛ أستار٘ٛأ٠ؼا ػذ 

استشسات١ز١اخ تٕف١ز٘ا فٟ تٛر١ٗ اٌّؼ١ٍّٓ ػزّا الإسلاِٛفما ٌلإرشاءاخ اٌتذس٠ة اٌز١ذ .راسٖ

اٌتؼٛد اٌّظافحح، تح١ح : ج تؼغ ٚفما ٌلإرشاءاخ اٌتذس٠ة تّا فٟ رٌه اٌطاٌة ، ٚالأٔشؾ

 ٔطك ٚأطٍٟ لثً ٚتؼذ اٌذساسح ٚاٌظلاج اٌظٙش فٟ رّاػح، ِٚحٛ الأ١ِح ف١مشاءج اٌمشآْ

ٚاٌّحاػشاخ اٌذ١ٕ٠ح ، ٚرٍة ِىثشاخ اٌظٛخ فٟ الأٔشطح اٌذ١ٕ٠ح ٠َٛ وث١ش، ِزوشج تفاُ٘ 

ص٠اسج )ٚاٌم١اَ تض٠اسج إٌٝ ِٕضي اٌطاٌة ِٓ أت٠ٛٓ ِٙارش٠ٓ ِغ تاِاْ تؼ١ٍُ سٛسج اٌمشآْ، 

اٌطلاب اٌز٠ٓ ا٢تاء : اٌؼمثاخ ٟ٘. ٕ٘ان تؼغ اٌؼمثاخ تح١ج لا ٠تُ تىث١ش اٌتٛر١ٗ(. ِٕض١ٌح

أتثاٖ ألً ِثاششج ٚاٌّٛدج ِٓ ا٢تاء )ُ٘ ِٓ اٌّٙارش٠ٓ تفتمش إٌٝ اٌحّاط فٟ تؼٍُ 

افغ، ٚتؼغ اٌطلاب فٟ وخ١ش ِٓ الأح١اْ لا ػذَ ٚرٛد أسش اٌحاػٕح حضب اٌذ( ٚالأِٙاخ

 .تزٍثالأدٚاخ اٌظلاج ٚاٌذسٚط لشاءج اٌمشآْ وسٛي

 

 

 .تط٠ٛش استشات١ز١ح ٚاٌسٍٛن اٌذ٠ٕٟ ٚاٌطلاب ٚاٌذاٖ فٟ اٌخاسد: وٍّاخ اٌثحج
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ABSTRACT 

 

Sutami, NIM. MP-14062 Title: "Strategy for Islamic Education Teachers in the 

Development of Religious Behavior students whose parents Overseas (Case 

Study in Elementary School Sugihrejo 02 SubdistrictGabusPati Regency, 

2016)."Thesis, post Program of Islamic Education Manajement (MPI), State 

Islamic Religious (STAIN) of Kudus 2016. 

 

Education (schools) and teaching parents are the determining factors of 

religiosity someone beside other factors. But with the fact that many students / 

children whose parents are nomads demanding roles of teachers (educators) as 

parents in school is more optimized. For that we need the right strategy to 

improve the behavior of (religious) students. This thesis is written with the aim of: 

1). To get an idea of the religious behavior of students whose parents are nomads 

2). To get an idea of the strategy of teachers PAI in coaching religious behavior of 

students whose parents are immigrants, and 3). To get an explanation about the 

obstacles faced by teachers PAI in coaching religious behavior of students whose 

parents are nomads in SD NegeriSugihrejo 02, Gabus, Pati. 

This research is a field survey with a qualitative approach. Collecting data 

using interviews, observation, and documentation.Methods of data analysis using 

methods developed by Miles and Huberman with three steps, namely data 

reduction, data presentation, conclusion and verification. As for the location of his 

own research is in the District 02 Elementary School SogihrejoGabusPati regency 

in the academic year 2016/2017. 

The results showed that the religious behavior of students whose parents are 

immigrants who are restricted in the dimension of worship and morality (prayer, 

fasting, reading the Koran, the morality of the parents, the teachers morality and 

morality to peers), categorized still low, because of the 43 students, only a few 

students who complete obligatory prayers, fasting Ramadan is full, and tartil in 

reading the Qur'an. Similarly, in the field of morality most of them irreverent 

toward his parents, toward gurumya and also against his neighbor. The strategies 

implemented in the guidance of teachers PAI in accordance with the procedure 

good student coaching, melaluibeberapa activities including: habituation shaking 

hands, greeting mengucapakan and pray before and after study, prayer Dhuhr in 

congregation, literacy reading the Qur'an and religious lecture , bring in speakers 

in the activities of Religious Big Day, MOU with TPQ (Taman Pendidikan al-

Qur'an), and a visit to the home of students whose parents are immigrants (home 

visit). There are some obstacles so that the guidance is not maximized. The 

obstacles are: students whose parents are immigrants lacking enthusiasm in 

learning (less direct attention and affection from parents) lack of motivation party 

foster families, some students often do not bring prayer tools and lessons BTQ 

lazy. 

 

Keywords: Strategy Development, Religious Behavior and students whose 

parents Overseas 

 



xvi 

ABSTRAK 

Sutami, NIM. MP-14062 Judul: “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembinaan Perilaku Keagamaan Siswa Yang orang Tuanya Perantau (Studi 

Kasus di SD Negeri Sugihrejo 02 Kecamatan Gabus  Kabupaten Pati Tahun 

2016).”tesis, Pasca Sarjana Program Manajemen Pendidikan Islam (MPI), 

Sekolah Tinggi Agama Negeri (STAIN) Kudus 2016. 

Pendidikan (sekolah) dan pengajaran orang tua merupakan faktor pembentuk 

religiusitas seseorang di samping faktor yang lain. Namun dengan adanya 

kenyataan banyaknya siswa/anak yang orang tuanya perantau menuntut peran 

guru (pendidik)  sebagai orang tua di sekolah lebih dioptimalkan. Untuk itu perlu 

adanya strategi yang tepat untuk meningkatkan perilaku (keagamaan) siswa. Tesis 

ini ditulis dengan tujuan: 1). Untuk mendapatkan gambaran tentang perilaku 

keagamaan siswa yang orang tuanya perantau 2). Untuk mendapatkan gambaran 

tentang Strategi guru PAI dalam pembinaan perilaku keagamaan siswa yang orang 

tuanya perantau, dan 3). Untuk mendapatkan penjelasan mengenai kendala yang 

dihadapi guru PAI dalam pembinaan perilaku keagamaan siswa yang orang 

tuanya perantau di SD Negeri Sugihrejo 02, Gabus, Pati. 

Penelitian ini merupakan penelitian survey lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data mengunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Metode analisis data menggunakan metode yang dikembangkan 

oleh Miles dan Huberman dengan tiga langkah, yaitu reduksi data, penyajian data,  

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Adapun lokasi penelitiannya sendiri adalah 

di SD Negeri Sogihrejo 02 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati tahun  pelajaran 

2016/2017. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku keagamaan siswa yang orang 

tuanya perantau yang dibatasi pada dimensi ibadah dan akhlaq (shalat, puasa, 

membaca al-Qur’an, akhlaq terhadap kedua orang tua, akhlaq terhadap guru dan 

akhlaq terhadap sesama teman), dikatagorikan  masih rendah, karena dari 43 

siswa, hanya beberapa siswa yang shalat wajibnya penuh, puasa Romadhon 

penuh, serta tartil dalam membaca Al-Qur’an. Demikian juga dibidang akhlaq 

sebagian besar dari mereka kurang sopan terhadap orang tuanya, terhadap 

gurumya dan juga terhadap sesama temannya. Adapun strategi yang dilaksanakan 

guru PAI dalam pembinaan sesuai dengan prosedur pembinaan siswa yang baik, 

melalui beberapa kegiatan antara lain: pembiasaan berjabat tangan, mengucapakan 

salam dan berdo’a sebelum dan sesudah belajar, sholat dhuhur berjamaah, literasi 

membaca Al-Qur’an dan ceramah keagamaan, mendatangkan penceramah dalam 

kegiatan Hari Besar Keagamaan, MOU dengan TPQ (Taman Pendidikan al-

Qur’an), serta kunjungan ke rumah siswa yang orang tuanya perantau (home 

visit). Terdapat beberapa kendala sehingga hasil pembinaan belum maksimal. 

Kendalanya adalah: siswa yang orang tuanya perantau kurang semangat dalam 

belajar (kurang perhatian dan kasih sayang langsung dari orang tua), kurang 

adanya motivasi pihak keluarga yang mengasuhnya, sebagian siswa sering tidak 

membawa alat sholat dan malas mengikuti les BTQ. 

 

Kata kunci: Strategi Pembinaan, Perilaku Keagamaan dan Siswa Yang 

Orang Tuanya Perantau.  


